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Abstract. The title of this article is "The Relationship between Using Ice Breakers and Students' Learning
Motivation in Studying Fiqh at MAN 4 Religions". Compiled by Nadia Kasuma and NIM 2119 118 UIN Sjech M.
Djamil Djambek Bukittinggi. 2023. Led by Dr. Afrinaldi, M.A. The aim of this research is to find out whether
there is a relationship between the use of ice breakers and the motivation to study Islamic law among MAN 4
Agam students. The author conducted this research because the researcher found several problems in teaching
fiqh to Man 4 Agam school students. Where is the problem? Students lose concentration when the teacher explains
the material in such a way that learning becomes monotonous and uncomfortable. Apart from that, many students
make noise during learning when the teacher is explaining. The type of research used by the author is correlation
with quantitative data processing. The sample consisting of classes X MIPA1, X MIPA 2, X IPS1 and X IA was
taken as a sample of 93 students. The research instrument is in the form of a survey or questionnaire and processed
using Statistical Product and Service Solution (SPSS) version 21. Based on the blood pressure test, there is a
significant relationship between the independent variable ice breaker and the dependent variable student learning.
". Motivating". and there is a significant value between the independent variable and (two-sided). 0.009 > 0.005,
then there is a significant relationship between the ice breaker variable and student learning motivation. It can
be concluded that Ha is accepted and Ho is rejected.

Keywords: Using icebreakers to motivate students

Abstrak. Judul artikel ini adalah “Hubungan Penggunaan Ice Breaker Dengan Motivasi Belajar Siswa Dalam
Mempelajaran Fiqh Di MAN 4 Agama”. Disusun oleh Nadia Kasuma dengan NIM 2119.118 UIN Sjech M.
Djamil Djambek Bukittinggi. Tahun 2023. Dipimpin oleh Dr. Afrinaldi, M.A. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui apakah ada hubungan penggunaan ice breaker dengan motivasi belajar  siswa dalam
pembelajaran fiqih di MAN 4 Agam. Penulis melakukan penelitian ini karena peneliti menemukan beberapa
masalah dalam pengajaran fiqh pada siswa di sekolah MAN 4 Agam. Dimana masalahnya Siswa kehilangan
konsentrasi ketika guru menjelaskan materi pembelajaran dan metode pembelajaran yang di bawakan guru ialah
metode ceramah sehingga pembelajaran menjadi monoton dan tidak nyaman. Selain itu, banyak siswa yang ribut
saat pembelajaran ketika guru sedang menjelaskan. Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah korelasi
dengan pengolahan data kuantitatif. Sampel yang terdiri dari kelas X MIPA1, X MIPA 2, X IPS1 dan X IA diambil
sebagai sampel sebanyak 93 siswa. Instrumen penelitian berupa survei atau kuesioner dan diolah dengan Statistical
Product and Service Solution (SPSS) versi 21. Berdasarkan uji tekanan darah, terdapat hubungan yang signifikan
antara variabel independen ice breaker dengan variabel dependen pembelajaran siswa. ". Memotivasi". dan
terdapat nilai yang signifikan antara variabel bebas dan (dua sisi). 0,009 > 0,005, maka ada hubungan yang
signifikan antara variabel ice breaker dengan motivasi belajar siswa. Dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan
Ho ditolak.

Kata Kunci: Penggunaan Ice breaking dengan Motivasi siswa
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LATAR BELAKANG

Pendidikan adalah salah satu Pendidikan Islam juga mencakup pekerjaan konseling yang

tujuannya adalah mencapai keseimbangan jasmani dan rohani dalam makna ajaran Islam,

mengarahkan dan mengubah tingkah laku individu serta Menurut Setyawan ice breaking

merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan pada saat pembelajaran dan pada awal, tengah

atau akhir kegiatan belajar mengajar untuk mencairkan suasana, meningkatkan keinginan

belajar atau meningkatkan motivasi siswa. Menurut Ayu, ice breaking merupakan kegiatan yang

dapat memecahkan kebekuan, kekakuan dan kejenuhan suasana sehingga mencair dan pada

akhirnya membangkitkan semangat, motivasi dll para siswa. Sunart menjelaskan bahwa

breaking the ice merupakan permainan aksi atau aktivitas yang mengubah suasana beku grup.

Ada banyak bentuk ice breaking dalam pembelajaran. Salah satunya adalah permainan atau

aktivitas yang dapat merelaksasikan dan menyatukan suasana beku. Motivasi adalah arti dari

kata motif, yaitu motivasi yang berasal dari dalam diri individu untuk melakukan tindakan

tertentu guna mencapai tujuan yang diinginkan. Motif lain adalah mencoba membuat seseorang

melakukan sesuatu. Motivasi adalah usaha yang dilandasi oleh pengendalian dan pemeliharaan

perilaku untuk mendorong tindakan guna mencapai hasil

METODE PENELITIAN

Menurut Sunart, pengertian icebreaker adalah “permainan atau kegiatan yang

mengubah suasana pembelajaran beku dan pembelajaran kelompok”. Breaking Ice adalah

aktivitas menyenangkan yang membuat rileks dan menyatukan pengalaman belajar yang penuh

tekanan. Kata bahasa Inggris “Motiv” berasal dari kata “motion” yang berarti “gerakan” atau

“sesuatu yang bergerak”. Motif lain adalah mencoba membuat seseorang melakukan sesuatu.

Kata motivasi dapat diartikan sebagai penggerak. Dalam kamus besar bahasa Indonesia modern,

motivasi adalah hasrat atau keinginan untuk melakukan sesuatu dengan tujuan tertentu yang

terjadi secara sadar atau tidak sadar pada diri seseorang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sampel yang digunakan penulis terdiri dari 93 siswa Putra 4 yang penulis lulus pada

akhir bulan Mei. Mengumpulkan informasi tentang hubungan antara ice breaker dan motivasi

belajar siswa dengan membagikan 20 item kuesioner kepada siswa. Sebagai alat bantu, penulis

menggunakan kuesioner dalam penelitian ini yang disusun sedemikian rupa sehingga responden

diminta untuk memilih jawaban berdasarkan jenisnya dengan cara membuat daftar dengan tanda

centang. Pilihan jawaban sangat sesuai (SS), sesuai (S), agak sesuai (CS), kurang sesuai (KS)
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dan tidak sesuai (TS). Tanda tanya positif dinilai oleh S:55, S:4, CS:3, KS:2, TS:1 pertanyaan

yang dinilai negatif: Berdasarkan hasil titik data empiris, dengan menggunakan SPSS Versi 21,

variabel barrier icebreaker memiliki rentang 30, skor minimal 14, skor maksimal 40, rata-rata

30,90, standar deviasi 39,023 dan varian. dari 39.023.

Pembahasan

Skor untuk pemecah es bervariasi dari 30, dengan nilai minimum 14 dan nilai

maksimum 40, dengan rata-rata 30,90, standar deviasi 6,247, dan varians 39,023. Evaluasi

empiris motivasi belajar siswa pada area 49 memiliki skor minimum dan skor maksimum Bab

4 90, rata-rata 63,81, rasio standar deviasi 8,420, dan koefisien varians 70,897. Dari analisis

data normalitas diketahui variabel X lebih besar dari 0,05 dengan tingkat kepercayaan 0,715

dan variabel Y lebih besar dari 0,05 dengan tingkat kepercayaan 0,686. Dari pernyataan

tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel X dan Y berdistribusi normal. Pada uji linearitas

dengan tingkat kepercayaan 0,05 diperoleh Fhitung (6,427) lebih besar dari Friable (4,07). Oleh

karena itu, data dengan pola linier dapat dianalisis dengan uji regresi sederhana. Dalam

pengujian, hipotesis dibuat dengan menggunakan uji korelasi. Berdasarkan hasil penelitian

peneliti dengan menggunakan SPSS versi 21, hipotesis korelasi sig. 0,009 > 0,005, maka Ha

diterima dan HO ditolak. Artinya ada hubungan antara breaking the ice dengan motivasi belajar

fikih pada siswa kelas X MAN 4 agama.

Kutipan dan Acuan

Skor varian Icebreaker berkisar antara 30, nilai minimum 14 dan nilai maksimum 40,

rata-rata 30,90, standar deviasi 6,247, dan varians 39,023. Secara empiris menilai motivasi

belajar siswa pada Domain 49, Bab 4 memiliki skor minimal dan maksimal 90, rata-rata 63,81,

rasio standar deviasi 8,420, dan rasio varians 70,897. Berdasarkan analisis normalitas data

diketahui variabel X lebih besar dari 0,05 dengan tingkat kepercayaan 0,715 dan variabel Y

lebih besar dari 0,05 dengan tingkat kepercayaan 0,686. Dari konfirmasi tersebut dapat

disimpulkan bahwa variabel X dan Y berdistribusi normal. Pada uji linieritas dengan tingkat

kepercayaan 0,05 diperoleh hasil Fhitung (6,427) lebih besar dari Fhitung (4,07). Oleh karena

itu, data dengan pola linier dapat dianalisis dengan uji regresi sederhana. Dalam pengujian,

hipotesis dibentuk dengan menggunakan uji korelasi. Kekuatan hubungan antara aktivitas

pemecah kebekuan dan motivasi belajar adalah sebesar 0,268, termasuk dalam kategori kuat.

Berdasarkan penelitian peneliti dengan menggunakan SPSS versi 21, hipotesis korelasinya

adalah sig. 0,009 > 0,005, maka Ha diterima dan HO ditolak. Artinya ada hubungan antara ice

breaking dengan motivasi belajar fikih pada siswa kelas X MAN 4 agama.
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Gambar dan Tabel

Tabel .1

Reliabelotas variabel Ice breking

Berdasarkan uji reabilitas item kuesioner siswa yang telah dilakukan, maka kuesioner

bersifat reliabel didapatkan = 0,865 maka data disimpulkan item kuensioner tinggi.

Tabel .2

Reliabilitas variabel  Motivasi belajar

Sedangkan kuensioner pada siswa bersifat bersifat reliabel dengan = o, 638,

maka dapat di simpulkan item kuensioner siswa sangat tinggi.

Tabel .3

Hasil Uji Normalitas

Dari uraian pada tabel di atas dapat disimpulkan bahwa hasil data keluaran

menunjukkan sig. (2-ekor) sig. 0,715 > 0,05 berarti data berdistribusi normal dan nilai

signifikansi 0,686 > 0,05 berarti data juga berdistribusi normal. Uji penurunan tekanan darah

bertujuan untuk memutuskan menerima atau menolak hipotesis nol untuk mengetahui seberapa

kuat hubungan ice breaker dengan motivasi belajar siswa MAN Agami 4. Pada penelitian ini

penulis menggunakan rumus uji hipotesis product moment dengan menggunakan Softwater
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SPSS 21. Dari uraian tabel di atas dapat disimpulkan bahwa hasil data mentah tersebut

signifikan. (dua sisi) nilai yang diketahui.

Tabel .4

Hasil Uji Hipotesis

Dari uraian pada tabel di atas dapat disimpulkan bahwa hasil data keluaran

menunjukkan sig. (2-ekor) sig. 0,715 > 0,05 berarti data berdistribusi normal dan nilai

signifikansi 0,686 > 0,05 berarti data juga berdistribusi normal. Tujuan dari uji tekanan darah

adalah untuk memutuskan menerima atau menolak hipotesis nol untuk mengetahui seberapa

kuat hubungan ice breaker dengan motivasi belajar siswa MAN Agami 4. Dalam penelitian

ini, penulis menggunakan produk. rumus uji hipotesis momen menggunakan soft water SPSS

21. Dari uraian tabel di atas dapat disimpulkan bahwa hasil data asli signifikan. (dua sisi) nilai

yang diketahui.

Berdasarkan uji antihipertensi terdapat hubungan yang signifikan antara variabel bebas

dan variabel ice breaking dengan variabel motivasi belajar siswa yang memiliki nilai sig (two-

tailed value). 0,009 > 0,005, maka terdapat hubungan yang signifikan antara variabel ice

breaker dengan motivasi belajar siswa. Dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak.
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